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ABSTRAK

Rury Prissa Sonnie (16223/ 2010). Hubungan Dukungan Orang Tua
Terhadap Hasil Belajar Sosiologi Siswa SMA Negeri 6
Padang. Skripsi. Jurusan Sosiologi- FIS UNP Padang.
2014.

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
dukungan orang tua terhadap hasil belajar sosiologi di SMA Negeri 6 Padang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian ini
termasuk penelitian ex-post facto. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI
IPS SMA N 6 Padang yang belajar mata pelajaran sosiologi, berjumlah 122 orang.
Dengan jumlah sampel sebanyak 55 orang siswa kelas XI-IPS*, XI-IPS?, XI-1S,
dan XI-1S* di SMA Negeri 6 Padang Tahun Pelajaran 2013/2014. Pengambilan
sampel dilakukan dengan teknik proportional random sampling. Varibel
penelitian terdiri dari variabel dukungan orangtua (X) dan variabel hasil belajar
(Y). Teknik pengumpulan data menggunakan angket tertutup dan dokumentasi.
Sebelum digunakan untuk memperoleh data, angket diuji validitas dengan
mengunakan rumus korelasi product moment dan reabilitas instrumen dihitung
dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach. Sebelum dilakukan analisis data,
terlebih dahulu diadakan pengujian persyaratan analisis yang meliputi uji
normalitas. Teknik analisis data yang dipakai untuk menguji hipotesis adalah
dengan teknik analisis korelasi product moment.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Terdapat hubungan signifikan
antara dukungan orang tua dengan hasil belajar sosiologi, dimana hasil r hitung 0.37
lebih besar dari r e 0.266. Hasil penelitian menunjukkan semakin tinggi
dukungan orang tua maka akan meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
antara dukungan orang tua dengan hasil belajar. Dari hasil uji hipotesis per
indikator, antara indikator dukungan orang tua dengan hasil belajar menunjukkan
bahwa tidak semua indikator berhubungaan dengan hasil belajar. Ada 4 indikator
yang berhubungan dengan hasil belajar.

Berdasarkan kesimpulan, disarankan kepada orang tua untuk selalu
memberikan perhatian, menghargai anak dan mengerti kesulitan anak, mengontrol
segala sesuatu yang diberikan kepada anak agar dapat digunakan secara efektif,
bersikap disiplin dengan membiasakan anak mematuhi aturan yang dibuat,
menciptakan komunikasi yang baik, tidak bersikap otoriter, tidak mengandalkan
pendidikan di sekolah tapi juga diluar sekolah, memperkenalkan kepada anak
pola-pola hukuman dan pujian dan bersikap konsisten, orang tua tahu apa yang
diinginkan anak, sehingga anak tahu apa yang diharapkan orang tua, serta
orangtua berinisiatif untuk mengawasi dan mendampingi anak dengan
meluangkan waktu untuk melihat anak belajar.

Kata Kunci: Dukungan Orang tua dan Hasil belajar
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta
didik menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya sehingga
menimbulkan perubahan dalam dirinya yang memungkinkan berfungsi dalam
kehidupan masyarakat. Hal ini sesuai dengan fungsi dan Tujuan Pendidikan
Nasional dalam UU RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, yang menyatakan: “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab”.

Kualitas Sumber Daya Manusia sangat dibutuhkan oleh setiap negara
baik untuk negara yang sudah maju maupun negara yang sedang berkembang.
Oleh karena itu, agar dapat menciptakan Sumber Daya Manusia yang
berkualitas harus diawali dengan peningkatan kualitas pendidikan. Salah satu
mata pelajaran yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan yaitu Mata
Pelajaran Sosiologi. Sosiologi merupakan mata pelajaran yang diikut sertakan
di dalam Ujian Nasional (UN). Sosiologi merupakan cabang ilmu yang

mengkaji gejala atau pristiwa sosial yang secara nyata terhadap masyarakat.



Sosiologi mempelajari masyarakat secara keseluruhan dan hubungannya
antara orang-orang dan masyarakat tadi (Soejono, 2003:15).

Keberhasilan pendidikan nasional dapat dilihat melalui hasil belajar
siswa, karena hasil belajar merupakan tolak ukur untuk melihat keberhasilan
siswa dalam menguasai materi pelajaran yang disampaikan selama proses
pembelajaran. Hasil belajar pada hakikatnya merupakan hasil yang telah
dicapai seseorang setelah melakukan usaha belajar. Pada umumnya, semakin
baik usaha belajar anak, akan semakin baik pula hasil belajar yang akan
dicapai. Menurut Nana Sudjana (Sudjana, 2005: 5), hasil belajar adalah
perubahan tingkah laku dan sebagai umpan balik memperbaiki proses belajar
mengajar. Suratinah Tirtonegoro (Suratinah, 2001: 43), Hasil belajar siswa
biasanya dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, huruf maupun kalimat yang
mencerminkan hasil yang sudah dicapai siswa dalam periode tertentu yang
diperolen dengan mendapatkan rapor, ijazah, atau kemampuan serta
keterampilan tertentu setelah latihan.

Hasil belajar sosiologi adalah hasil belajar yang diperoleh ketika telah
dicapai tujuan pembelajaran sosiologi. Tujuan pembelajaran sosiologi ada 3
yaitu:

(1) Memahami konsep sosiologi seperti sosialisasi, kelompok sosial,
struktur sosial, lembaga sosial, perubahan sosial dan konflik
sosial dengan tercapainya integrasi

(2) Memahami  berbagai peran sosial dalam  kehidupan
bermasyarakat

(3) Menumbuhkan sikap, kesadaran dan kepedulian dalam
kehidupan bermasyarakat.



Berdasarkan observasi awal di SMA Negeri 6 Padang, pembelajaran
sosiologi kelas XI IPS diemban oleh 2 orang guru, dimana pelajaran sosiologi
berlangsung selama 3 jam. Pada pembelajaran sosiologi guru memakai
metode ceramah, tanya jawab serta mengerjakan tugas yang berkaitan dengan
materi yang dipelajari pada hari itu. Berdasarkan observasi yang peneliti
lakukan di kelas XI IPS 3 pada saat guru menggunakan metode ceramah dan
tanya jawab, hanya 3 orang yang ikut berpartisipasi dari 30 siswa pada saat
pembelajaran yaitu dalam menjawab pertanyaan guru, bertanya tentang
pelajaran yang kurang dimengerti dan ketika mengerjakan latihan hanya
beberapa orang siswa yang mengerjakan. Sebagian siswa, suka melalaikan
waktu dalam mengerjakan tugas dan mereka tidak sungguh-sungguh. Ini
terlihat dari mereka yang mencontek tugas teman, sebagian siswa sering tidak
mengerjakan PR yang diberikan guru dengan berbagai alasan, sehingga nilai
mereka tidak masuk dan menyebabkan hasil belajar rendah. Selain itu, ketika
diadakan pertemuan sekolah dan pemanggilan orangtua untuk membahas hasil
belajar siswa, kebanyakan orangtua mewakilinya dengan sanak saudara
mereka.

Pada dasarnya, hasil belajar siswa yang satu dengan yang lain tidaklah
sama. Berdasarkan data yang peneliti peroleh di SMA Negeri 6 Padang, hasil
belajar siswa kelas XI IPS masih belum bisa dikatakan baik. Berikut ini data

hasil belajar Sosiologi siswa SMA Negeri 6 Padang Tahun 2013/ 2014.



Tabel 1.
Hasil Belajar Kelas X1 IPS
Mata Pelajaran Sosiologi SMA Negeri 6 Padang

Ketuntasan
Jumlah
No Kelas _ Siswa yang Siswa yang KKM
Siswa
tuntas tidak tuntas
1 XI-1PS-1 31 18 13
2 XI-1PS-2 32 8 24
3 XI-1PS-3 30 3 27 80
4 XI-1PS-4 29 6 23

Sumber: Guru Mata Pelajaran Sosiologi SMA Negeri 6 Padang

Tabel di atas memperlihatkan hasil belajar sosiologi siswa kelas XI
IPS di SMA Negeri 6 Padang Tahun Ajaran 2013/ 2014 masih tergolong
rendah, dari 122 siswa sebanyak 35 orang yang tuntas. Secara umum, faktor
yang mempengaruhi hasil belajar siswa ada yang berasal dari intern dan
ekstern. Hal ini sesuai dengan Slameto (2003: 54), faktor yang mempengaruhi
hasil belajar siswa, yaitu :

1. Faktor intern, yaitu faktor yang berasal di dalam diri siswa . Faktor
jasmaniah (Kesehatan, cacat tubuh, psikologi, intelegensi, perhatian,
jenis kelamin, minat, bakat, motivasi, kematangan, kesiapan) serta
faktor kelelahan

2. Faktor esktern yaitu faktor yang berasal diluar diri siswa. Faktor yang
berasal dari keluarga, dari sekolah serta dari masyarakat.

Untuk menperoleh hasil belajar yang optimal tentunya tidak akan lepas
dari peran serta keluarga (orang tua) terhadap pendidikan anaknya. Orang tua

sangat berperan di dalam mengantarkan keberhasilan anak dalam pendidikan.

Menurut Hasbullah (Hasbullah, 2001:39), bahwa Orang tua adalah orang yang



pertama dan utama yang bertanggung jawab terhadap kelangsungan
pendidikan anaknya. Menurut Slameto (Slameto, 2003: 61) bahwa orang tua
yang tidak memperhatikan pendidikan anak seperti acuh tak acuh, tidak
memperhatikan kebutuhan anak mereka, menyebabkan anak tidak berhasil
dalam belajar. Padahal ketika orangtua memberikan dukungan kepada anak,
akan menjadikan mereka lebih giat lagi dalam belajar, karena ia tahu bukan
dirinya saja yang berkeinginan untuk maju, akan tetapi orangtuanya demikian
pula.

Dari penjelasan diatas, penulis melakukan wawancara dengan siswa
yang memperoleh nilai dibawah KKM pada tanggal 24 Februari- 28 Februari
2014. Berdasarkan hasil wawancara dengan R pada tanggal 24 Februari 2014
menyebutkan :

“Urangtuo wak tu sibuk, beko lah pulang agak malam nyo lah

latiah, jadi nyo tu ndak pernah maingekkan wak jo maagia

samangek wak baraja tu lah .

(Orang tua saya sibuk, pulang kerja sudah malam. Jadi,

orangtua tidak pernah mengingatkan saya belajar dan tidak

memberi semangat belajar).

Wawancara dengan G pada tanggal 25 Februari 2014,
menyebutkan:

“Yang mamanuhi kebutuhan sekolah wak ko, kakak wak. Tapi

ndak lo kasado bisa dipanuhi dek kakak wak lah, buku

penunjang tuak baraja se ndak ado lah. Nyo tu ado lo

kebutuhanny, wak acoklo manunggak uang sekolah .

(Dalam pemenuhan kebutuhan sekolah saya, dari kakak.

Tetapi, tidak semua bisa dipenuhi, seperti buku penunjang saya
tidak punya bahkan saya sering menunggak uang sekolah)



Wawancara dengan siswa B, pada tanggal 25 Februari 2014
menyebutkan:

“Dalam baraja wak ado yang ndak bisa, minta tolong ka
urang gaek wak tuak baa manyalasaianny se. ndak bisa rang
gaek wak ko do”’.

(Ketika ada pelajaran yang tidak saya bisa, orang tua tidak bisa
menyelesaikannya)

Wawancara dengan H, pada tanggal 28 Februari 2014
menyebutkan:

“Kok ka manonton wak ndak pernah dibatehan dek urang tuo

wak lah, sadangkan baraja se ndak diparatiannyo bagai do.

Bahkan, wak lakuan se main hp pas baraja tu”.

(Kalau saya menonton, tidak pernah di batasi orang tua,
sedangkan dalam belajar tidak diperhatikan. Makanya, saya
bermain handphone ketika belajar)

Wawancara dengan Z, pada tanggal 28 Februari 2014
menyebutkan :

“Kok dapek bana wak nilai randah ndak, ndak ka kanai

berang bagai wak do, palingan ama tu biaso se ny. Ka nilai

tinggi nyo ka biaso-biaso senyo .

(Kalau saya mendapat nilai rendah, saya tidak kena marah oleh

orang tua, mama biasa saja. Nilai tinggi sekalipun dia akan

biasa-biasa saja).

Dari hasil wawancara dengan beberapa siswa kelas X1 IPS di SMA
Negeri 6 Padang, terlihat mereka kurang mendapat dukungan dari orang tua.
Kebanyakan dari mereka, memiliki orang tua yang bersikap acuh tak acuh,
bahkan tidak memberikan perhatian kepada anak mereka. Wawancara dari 10
orang siswa, diperoleh hanya 4 siswa yang mendapatkan dukungan dari orang
tua, seperti orang tua menyediakan fasilitas belajar, mengawasi belajar anak,

dan memberikan perhatian kepada mereka untuk lebih bersemangat lagi belajar

dan 6 orang siswa yang tidak mendapat dukungan orang tua, mereka



menyebutkan orang tua kurang menyediakan fasilitas belajar, memotivasi
mereka ketika malas belajar, dan tidak meluangkan waktu untuk melihat
mereka dalam belajar. Wawancara dengan salah satu orang tua siswa yang
mendapat nilai di bawah KKM, pada tanggal 22 April 2014, NN yang berstatus
janda beranak 2 menyebutkan:

“Ibuk yo ndak bisa maagia fasilitas nan lengkap ka anak ibuk

ko do nak, karajo ibuk manggaleh ketek-ketek mode ko se nyo

nak. Kadang ndak taparatian baraja anak bagai dek sibuk

karajo ko”.

(Tbuk tidak bisa memberikan fasilitas yang lengkap kepada

anak ibuk, ibuk kerja kecil-kecilan. Kadang untuk belajar

anak, tidak ada perhatian ibuk).

Wawancara yang peneliti lakukan dengan guru pembimbing,
pada tanggal 23 April 2014 menyebutkan

“Ketika anak bermasalah dengan nilai, dan orangtua

dipanggil ke sekolah, orangtua tidak mau tahu. Terkadang,

yang datang ke sekolah ini digantikan saudara terdekat

mereka. Padahal tujuan pemanggilan ke sekolah, membahas

masalah hasil belajar anak mereka yang rendah™

Dari hasil wawancara di atas, orang tua memiliki peranan yang besar
terhadap anak dalam memperoleh hasil belajar yang diharapkan. Orang tua
seharusnya memberikan dukungan kepada anak dengan memberikan perhatian
pada proses pembelajaran serta hasil belajar anak, menyediakan sarana dan
prasarana, membiasakan anak dengan mematuhi aturan-aturan, memberikan
anak les tambahan di luar pendidikan formal serta mengawasi anak dalam
proses pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, untuk mengetahui sejauh

mana hubungan dukungan orang tua terhadap hasil belajar, maka penulis

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul : “Hubungan Dukungan



Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Sosiologi Siswa Kelas XI IPS SMA
Negeri 6 Padang”.
B. Batasan dan Rumusan Masalah
Agar penelitian yang dilakukan lebih terfokus dan terarah, maka
penulis memberikan batasan pada masalah penelitian :

1. Hasil belajar didasarkan pada hasil belajar Mid Semester Genap Kelas XI
IPS di SMA Negeri 6 Padang Tahun Pelajaran 2013/ 2014 pada Mata
Pelajaran Sosiologi.

2. Dukungan Orang tua pada penelitian ini berdasarkan fungsi keluarga yaitu
fungsi afektif, fungsi ekonomi, fungsi sosial, fungsi pendidikan, fungsi

sosialisasi, dan fungsi perlindungan (proteksi).

Sesuai dengan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka
rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah Ada Hubungan
Dukungan Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Sosiologi Siswa Kelas XI
IPS SMA Negeri 6 Padang?”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk

mengetahui Hubungan Dukungan Orang Tua Terhadap Hasil Belajar

Sosiologi Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 6 Padang.



D. Mamfaat Penelitian
1. Mamfaat Teoritis
Untuk memperluas wawasan pengetahuan, pengalaman peneliti
untuk berfikir kritis dan sistematis serta mengaplikasikan ilmu yang
peneliti peroleh.
2. Mamfaat Akademis
1) Untuk peneliti lain dapat menjadi acuan untuk melakukan penelitian
sejenis
3. Mamfaat Praktis
1) Bagi Orang tua sebagai informasi bahwa dukungan orang tua sangat
mempengaruhi hasil belajar siswa.
2) Bagi sekolah penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan untuk

meningkatkan hasil belajar siswa.



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Belajar

Belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu,
merubah tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman.
Santrock dan Yussen (Sugihartono, 2007: 74) mengemukakan bahwa
belajar merupakan sebagai perubahan yang relatif permanen karena
adanya pengalaman.

Sugihartono (Sugihartono, 2007: 74) mengemukakan bahwa
belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi
individu dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.
Slameto (2003:2) mengemukakan belajar merupakan suatu proses
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungan
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Morgan (Ngalim Purwanto, 2002:
84), belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah
laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau pengalaman.

Skiner (Dimyati dan Mudjiono, 2006: 9) belajar adalah suatu
prilaku. Pada saat seorang belajar, maka responnya menjadi lebih baik,
sebaliknya, bila ia tidak belajar maka responnya menurun.

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa belajar

adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh

10
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suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil
pengalamnya sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.

Hasil belajar

Nana sudjana (Sudjana, 2005: 5), hasil belajar siswa pada
hakikatnya adalah perubahan tingkah laku dan sebagai umpan balik dalam
upaya memperbaiki proses belajar mengajar. Tingkah laku sebagai hasil
belajar dalam pengertian luas mencakup bidang kognitif, afektif dan
psikomotorik.

Suratinah Tirtonegoro (Suratinah, 2001: 43), hasil belajar adalah
penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk
simbol, angka, huruf maupun kalimat yang mencerminkan hasil yang
sudah dicapai oleh setiap siswa dalam periode tertentu. Syaiful Bahri
Djamarah (1996: 23), hasil belajar adalah hasil yang diperoleh berupa
kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil
dari aktivitas belajar. Eko putro widoyoko (2011:1), hasil belajar terkait
dengan pengukuran, kemudian akan terjadi suatu penilaian dan menuju
evaluasi baik menggunakan tes maupun non tes serta pengukuran,
penilaian evaluasi bersifat hirarki.

Benyamin Bloom (Nana Sudjana, 2008: 49- 55) mengemukakan
secara garis besar membagi hasil belajar menjadi tiga ranah, yaitu ranah

kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor
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a. Ranah Kogpnitif
Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang
terdiri dari enam aspek, kedua aspek pertama disebut kognitif
tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif
tingkat tinggi. Keenam jenjang atau aspek yang dimaksud
adalah
1) Pengetahuan
2) Pemahaman
3) Aplikasi
4) Analisis
5) Sintesis
6) Evaluasi

b. Ranah Afektif
Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai yang terdiri
dari lima aspek. Kelima aspek dimulai dari tingkat dasar atau
sederhana sampai tingkat yang kompleks sebagai berikut:
1) Reciving/ attending (penerimaan)
2) Responding (jawaban)
3) Valuing (penilaian)
4) Organisasi
5) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai

c. Ranah Psikomotor
Hasil belajar psikomotor tampak dalam bentuk keterampilan
(skill) dan kemampuan bertindak individu. Ada enam tingkatan
keterampilan, yaitu:
1) Gerakan refleks yaitu keterampilan pada gerakan yang

tidak sadar
2) Keterampilan pada gerak-gerakan dasar
3) Kemampuan perceptual, termasuk didalamnya

membedakan visual, auditif, motoris dan lain-lain

4) Kemampuan dibidang fisik, misalnya kekuatan,
keharmonisan, dan ketetapan

5) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana
sampai pada keterampilan yang kompleks

6) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-
decursive seperti gerakan ekspresif dan interpretative

Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah penilaian hasil yang sudah dicapai oleh setiap siswa dalam

ranah kognitif dan afektif yang diperoleh melalui ujian mid semester genap.
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3. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Proses pembelajaran pada dasarnya adalah sesuatu yang dilakukan
oleh seorang pendidik dan peserta didik yang berada dalam suatu
lingkungan pendidikan dengan berbagai usaha yang dilakukan dengan
tujuan untuk membelajarkan peserta didik. Banyak komponen yang
terlibat dalam proses pembelajaran tersebut seperti kurikulum, metode,
sarana dan prasarana, dan evaluasi.

Dalam proses pelaksanaan pendidikan guru dapat mengarahkan
proses pendidikan secara sistematis pada penilaian yang dapat membina
siswa untuk berfikir kritis. Dalam hal ini peranan dari seseorang guru atau
pendidik hanyalah mendorong siswa untuk bernalar dan memberi
pemahaman. Secara umum banyak faktor yang mempengaruhi hasil
belajar peserta didik, faktor tersebut tidak hanya berasal dari dalam diri
mereka, melainkan juga dapat berasal dari luar diri seperti faktor
lingkungan keluarga, sekolah maupun dimasyarakat.

Menurut Sudjana (Sudjana, 1995:39), hasil belajar peserta didik
berasal faktor dalam peserta didik dan faktor dari luar peserta didik atau
faktor lingkungannya. Dari pernyataan sudjana tersebut Kita dapat
mengetahui bahwa hasil belajar peserta didik tidak selalu dipengaruhi oleh
faktor intelegensi, melainkan ada  faktor-faktor lain  yang

mempengaruhinya.
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Menurut Nana Sudjana (Sudjana, 2008:39), ada dua faktor yang

mempengaruhi hasil belajar yaitu :
1) Faktor dari diri siswa

Yang merupakan faktor yang berasal dari diri siswa yaitu:

(@) kemampuan yang dimiliknya,(b) motivasi belajar,(c)

ketekunan,(d) sikap dan kebiasaan belajar, (e) ketekunan,

(Fsosial ekonomi, (g)faktor fisik dan (h) psikis.

2) Faktor lingkungan

Salah satu lingkungan belajar yang paling dominan dalam

mempengaruhi hasil belajar disekolah ialah kualitas

pengajaran. Kualitas pengajaran ialah tinggi rendahnya atau

afektif tidaknya proses belajar mengajar dalam mencapai

tujuan pengajaran.

Seperti yang dikatakan oleh Clark (Sudjana 2008:39) hasil belajar
peserta didik disekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30%
dipengaruhi oleh lingkungannya. Faktor lingkungan merupakan faktor
yang berasal dari luar siswa, adapun faktor yang sangat dominan
mempengaruhi hasil belajar peserta didik adalah lingkungan belajar.
Lingkungan belajar yang kondusif sangat membantu siswa dalam belajar
sehingga akan menimbulkan semangat yang tinggi, kemudian diharapkan
akan meningkatkan hasil belajar.

Lebih lanjut Slameto (2003:54) menggolongkan faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar menjadi dua golongan yaitu faktor interen dan
faktor eksteren. Faktor interen adalah faktor yang ada dalam diri individu
yang sedang belajar yang terdiri dari aspek jasmaniah seperti kesehatan
dan cacat tubuh, aspek psikologis seperti intelegensi minat dan motivasi.

Sedangkan faktor eksteren yaitu faktor keluarga suasana rumah, keadaan

ekonomi Kkeluarga, pengertian orang tua, aspek sekolah seperti metode
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mengajar, kurikulum, relasi siswa dengan guru serta aspek masyarakat
seperti kegiatan siswa dalam masyarakat, media massa dan bentuk
kehidupan masyarakat.

Dari pernyataan beberapa ahli di atas, terdapat banyak faktor yang
mempengaruhi hasil belajar seseorang siswa, diantaranya adalah faktor
yang berasal dari dalam diri siswa seperti motivasi belajar minat dan
perhatian, sikap kebiasaan belajar, ketekunan psikis. Faktor yang berasal
dari luar diri siswa seperti faktor lingkungan sekolah, lingkungan keluarga
maupun lingkungan masyarakat.

Keluarga yang dimaksud adalah keluarga batih yang terdiri dari
ayah dan ibu meliputi dukungan orangtua. Dukungan orangtua berasal dari
fungsi keluarga yang dipraktekkan seperti fungsi afektif, fungsi ekonomi,
fungsi sosial, fungsi pendidikan, fungsi sosialisasi dan fungsi perlindungan
(proteksi).

. Dukungan orang tua

Dukungan orangtua pada penelitian ini didasarkan pada fungsi
keluarga. Fungsi keluarga yang dipraktekan atau dijalankan disebut
dengan dukungan. Dukungan ini didasarkan pada orangtua kandung dan
wali yang diterima anak berupa dukungan orangtua.

Beberapa fungsi keluarga (D.H Hemdu dan Ramdani, 2001: 44-

51), antara lain:



1)

2)

3)

4)
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Fungsi Afektif

Fungsi afektif adalah fungsi internal keluarga sebagai dasar
kekuatan keluarga. Fungsi afektif keluarga berkaitan dengan saling
mengasihi, saling mendukung dan saling menghargai antar anggota
kelompok. Di dalam keluarga diharapkan saling memberikan perhatian
dan kasih sayang.
Fungsi Ekonomi

Fungsi ekonomi adalah fungsi keluarga untuk memenuhi
kebutuhan seluruh anggota keluarganya baik dari segi sandang, pangan
dan papan.
Fungsi Sosial

Keluarga sebagai basis untuk membentuk generasi yang
mengerti aturan sosial. Mengenai norma- norma yang berlaku di
masyarakat, mengenai aturan yang tidak baku, bagaimana menghargai
alam, dan kehidupan sosial. Diharapkan anak sebagai generasi penerus
dari sebuah keluarga, diberikan pendidikan mengenai tingkah laku
sesuai dengan fase perkembangan mereka.
Fungsi Pendidikan

Keluarga sebagai tempat pendidikan pertama bagi anak sebagai
generasi penerus. Sebuah keluarga yang ideal mampu menjadi tempat

terjadi interaksi mendidik. Memberikan pendidikan pada anak sesuai
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dengan tahapan usia adalah salah satu fungsi pendidikan dalam
keluarga.

Fungsi pendidikan ini dapat diaplikasikan dengan
menyekolahkan anak sesuai dengan perkembangan usia. Diharapkan
dengan diberikan pendidikan melalui sekolah, anak memiliki
pengetahuan, keterampilan dan perkembangan tingkah laku sesuai
dengan bakat dan minat yang dimilikinya.

5) Fungsi Sosialisasi

Fungsi sosialisasi adalah fungsi yang mengembangkan proses
interaksi dalam keluarga. Sosialisasi dimulai sejak lahir dan keluarga
merupakan tempat individu untuk belajar bersosialisasi. Melalui fungsi
ini, keluarga memperkenalkan pola tingkah laku, sikap, keyakinan dan
cita-cita dan nilai yang dianut oleh masyarakat. Sosialisasi berarti
melakukan proses pembelajaran terhadap seorang anak.

6) Fungsi Perlindungan (proteksi)

Keluarga menjadi tempat memberikan perlindungan yang
nyaman bagi anggotanya, melindungi setiap anggota dari tindakan
yang kurang baik. Sehingga, anggota keluarga merasa nyaman dan
terlindung dari hal- hal negatif.

5. Pengertian Sosiologi
Sosiologi secara etimologis berasal dari kata Latin socius yang
berarti 'teman, kawan', dan logos yang berasal dari kata Yunani yang

berarti 'ilmu’. Merujuk pada arti dua kata tersebut, maka sosiologi berarti
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ilmu tentang teman. Dalam arti yang lebih luas, sosiologi diartikan sebagai
ilmu yang mempelajari interaksi manusia di dalam masyarakat. Sosiologi
bermaksud untuk mengkaji kejadian-kejadian dalam masyarakat, yaitu
persekutuan manusia yang selanjutnya berusaha untuk mendatangkan
perbaikan dalam kehidupan bersama.

B. Teori

Teori belajar sosial diperkenalkan oleh Albert Bandura, teori belajar
sosial dikembangkan untuk menjelaskan bagaimana seorang belajar dalam
keadaan lingkungan sebenarnya. Bandura memandang tingkah laku manusia
bukan semata karena refleks otomatis akan stimulus, melainkan akibat reaksi
yang timbul sebagian dari hasil interaksi antara lingkungan (Dimyati
Mahmud, 1989:151).

Menurut Bandura, teori belajar sosial mengemukakan gagasan
mengenai belajar dalam situasi yang alami, dimana seseorang belajar dari
orang lain dalam kehidupan sehari-hari. Mengamati model misalnya dalam
keluarga dan reinforcement yang diberikan oleh pihak lain, kesemuanya
berpengaruh penting terhadap belajar (Dimyati, 1989: 222). Keluarga melalui
orangtua merupakan model bagi anak bagaimana dia bertingkah laku. Ketika
orangtua mereka mendukung kegiatan belajar anaknya, maka dia merasa
bukan hanya dirinya saja yang ingin maju tetapi orangtuanya juga sehingga
meningkatkan hasil belajar mereka. Namun jika orangtua mereka bersikap

acuh tak acuh, maka mereka merasa hanya dirinya saja yang ingin maju
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sehingga mereka jadi malas belajar yang berpengaruh kepada hasil belajar
yang rendah.
. Studi Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Novita Sari Tahun 2014 tentang “Pengaruh Lingkungan
Keluarga Terhadap Hasil Belajar Sosiologi di SMA Negeri 1 Rambatan
Kabupaten Tanah Datar Tahun Pelajaran 2013/2014”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikant antara lingkungan
keluarga dengan hasil belajar sosiologi dengan kategori cukup.

Persamaannya dengan penelitian yang penulis lakukan sama- sama
membahas tentang hasil belajar. Perbedaannya adalah, penelitian Novita Sari
meneliti tentang bagaimana pengaruh lingkungan keluarga, sedangkan peneliti
lebih kepada salah satu unsur yang ada di lingkungan keluarga yaitu orang tua.
. Kerangka Berfikir

Menurut Teori Belajar Sosial oleh Albert Bandura, gagasan mengenai
belajar dalam situasi yang alami, dimana seseorang belajar dari orang lain
dalam kehidupan sehari-hari. Mengamati model misalnya dalam keluarga dan
reinforcement yang diberikan oleh pihak lain, kesemuanya berpengaruh
terhadap belajar. Keluarga melalui orangtua merupakan model bagi anak
bagaimana dia bertingkah laku, salah satunya melalui dukungan orangtua.

Dukungan orangtua adalah bantuan yang diberikan orangtua kandung
beserta anak yang tinggal bersama wali, seperti dengan kakak atau anggota

keluarga lain melalui fungsi keluarga.
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Seperti yang telah diuraikan dalam Kkajian teori, maka dapat
digambarkan secara konseptual hubungan dukungan orangtua terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Sosiologi di SMA N 6 Padang. Dalam
penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah dukungan orangtua (X),
sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar ().

Orang tua adalah lingkungan sosial pertama yang ditemui anak dalam
dunia nyata. Keberhasilan pendidikan anak juga merupakan tanggung jawab
dari orangtua, salah satunya dengan memberikan dukungan. Dukungan
orangtua memiliki pengaruh yang besar terhadap kegiatan belajar anak.
Dukungan orangtua, menjadikan anak lebih giat dan lebih bersemangat dalam
belajar, karena ia tahu bahwa bukan dirinya sendiri saja yang berkeinginan
untuk maju, akan tetapi orangtuanya juga demikian. Peranan orangtua bagi
pendidikan anak adalah memberikan dasar pendidikan, sikap dan keterampilan
dasar seperti pendidikan agama, budi pekerti, sopan santun, estetika, kasih
sayang, rasa aman, dasar dalam mematuhi peraturan yang menanamkan
kebiasaan. Dengan dukungan orangtua, secara mutlak dapat membantu dan
mendorong anak untuk dapat berhasil dalam pendidikannya sehingga dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa.

Hipotesis penelitian

Hipotesis adalah suatu pernyataan yang diandalkan benar untuk
sementara yang kebenarannya masih harus diuji, rangkuman kesimpulan
teoritis diperoleh melalui tinjauan pustaka dan sampai keadaan sebenarnya

terbukti melalui data yang dikumpulkan. Hipotesis juga merupakan proposisi
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yang akan diuji keberlakuannya atau jawaban sementara atas jawaban
penelitian (Nanang Martono, 2011: 63). Berdasarkan kajian teori dan kerangka
konseptual di atas, maka peneliti msengajukan hipotesis yang akan diuji
kebenarannya melalui penelitian ini yaitu:
Ho . Tidak terdapat hubungan yang signifikant antara Dukungan
Orangtua Terhadap Hasil Belajar Sosiologi
H; . Terdapat hubungan yang signifikant antara Dukungan

Orangtua Terhadap Hasil Belajar Sosiologi.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan:

1. Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan rumus
korelasi Product-Moment, ternyata dukungan orangtua memiliki hubungan
dengan hasil belajar siswa kelas XI IPS SMA N 6 Padang dengan
perbandingan harga r yaitu rniwng > rtabel dimana rhiwng 0.37 sedangkan nilai
raber 0.266. Dengan demikian Hy ditolak sedangkan H; yang menyatakan
ada hubungan antara dukungan orangtua dengan hasil belajar sosiologi
siswa SMA N 6 Padang diterima.

2. Berdasarkan koefisien korelasi antara dukungan orangtua siswa (X)
dengan hasil belajar (Y) sebesar 0,37 dan koefisien determinasi sebesar
(0,37)? yaitu 0,1369 dengan signifikan sebesar 5%. Artinya, dengan
sampel 55 berarti 13 % dari 55 orang yang hanya berkorelasi yaitu sekitar
7 orang yang hanya menunjukkan bahwa dukungan orangtua
berhubungan dengan hasil belajar, berarti 48 orang lagi tidak ada kaitan
dengan dukungan orangtua dengan hasil belajar.

3. Fungsi afektif, berdasarkan uji hipotesis ternyata berhubungan dengan
hasil belajar. Hal ini berarti, anak merasa nyaman sebab orangtua

memperhatikan kegiatan belajar anak baik di rumah maupun di luar
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rumah, adanya perasaan senang di dalam diri anak sehingga anak bisa
belajar dengan baik serta tidak ada beban dalam pikirannya.

. Fungsi ekonomi berdasarkan uji hipotesis ternyata tidak berhubungan
dengan hasil belajar. Hal ini berarti, orangtua kurang mengontrol segala
sesuatu yang telah dipenuhi secara ekonomi.

. Fungsi sosial berdasarkan uji hipotesis berhubungan dengan hasil belajar.
Hal ini berarti, orangtua memiliki sikap disiplin yaitu membiasakan anak
mematuhi aturan sehingga anak memiliki rasa tanggung jawab dan mampu
menyelesaikan tugas pelajaran di sekolah.

. Fungsi pendidikan berdasarkan uji hipotesis berhubungan dengan hasil
belajar. Hal ini berarti, orangtua mampu mendidik anak secara baik
dengan memonitor kegiatan belajar anak baik di rumah maupun di
sekolah, mampu menciptakan komunikasi yang aktif kepada anak dengan
memberikan motivasi dan tidak memaksakan kehendak kepada anak.

. Fungsi sosialisasi berdasarkan uji hipotesis tidak berhubungan dengan
hasil belajar. Hal ini berarti, orangtua tidak pernah memperhatikan anak
dan anak tidak memperhatikan harapan orangtua serta komunikasi di
rumah yang tidak berjalan dengan baik.

. Fungsi perlindungan berdasarkan uji hipotesis berhubungan dengan hasil
belajar. Hal ini berarti, Hal ini berarti, orangtua memiliki kesabaran dalam
membimbing anak dengan mengawasi dengan baik penggunaan waktu

belajarnya.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka penulis menyarankan:

1.

Fungsi afektif, hendaknya orangtua, a) Memberikan perhatian kepada anak
baik di rumah maupun di sekolah, b) Memberikan dukungan dengan
menghadiri pertemuan sekolah, ¢) Menghargai anak dengan menjaga
ketenangan anak dan mengerti kesulitan-kesulitan yang diperoleh anak
dalam belajar.

Fugsi ekonomi, hendaknya orangtua mengontrol segala sesuatu fasilitas,
perlengkapan dan uang sekolah/SPP yang telah diberikan kepada anak
agar digunakan dengan sebaik-baiknya, dalam uang SPP dengan
menghubungi wali kelas atau orangtua datang langsung membayarnya ke
sekolah

Fungsi sosial dengan orangtua selalu bersikap disiplin dan membiasakan
anak mematuhi aturan yang telah dibuat atau konsisten dengan aturan yang
telah disepakati bersama

Fungsi pendidikan, hendaknya orangtua, a) Selalu memonitor anak dalam
belajar dengan menciptakan komunikasi yang baik dengan anak dengan
memberikan kesempatan anak memilih pendidikannnya, b) Orangtua tidak
bersikap otoriter melainkan demokratis, c) orangtua hendaknya tidak
hanya mengandalkan pendidikan yang diberikan di sekolah melainkan
juga memberikan anak pendidikan di luar sekolah seperti Les.

Fungsi sosialisasi, hendaknya orangtua memperkenalkan kepada anak

pola-pola hukuman dan pujian serta bersikap konsisten dalam pemberian
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pujian dan hukuman dan orangtua tahu yang diinginkan anak sehingga
anak nanti tahu apa yang diharapkan orangtua dari dirinya.

. Fungsi perlindungan, hendaknya orangtua berinisiatif untuk mengawasi
dan mendampingi anak di rumah dengan meluangkan waktu untuk melihat

anak belajar.



DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, Suharsimi. 2002. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik.
Jakarta: Rineka Cipta

. 2006 Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Rineka

Cipta

. 2010. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik.
Jakarta: Rineka Cipta

Azwar, Saifuddin. 2007. Reliabilitas dan Validitas. Yogyakarta: Pustaka Belajar

Dimyati dan Mudjiono. 2006. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta: PT Rineka
Cipta

Hasan, Igbal. 2002. Metodologi Penelitian dan Aplikasi. Jakarta: Ghalia

Iskandar. 2009. Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kuantitatif &
Kualitatif). Jakarta: Persada Pers

Katz. A. (1997).Membimbing Anak Belajar Membaca. Alih bahasa: Liliana
Wijaya. Jakarta: Arcan.

Martono. Nanang. 2011. Metode Penelitian Kuantitatif: Analisis Isi dan Data
Sekunder. Bandung: Rajawali Press

Purwanto, Ngalim. 2002. Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran. Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya

Putro, Eko Widoyoko. 2011. Evaluasi Program Pembelajaran. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar

Slameto. 2003. Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. Jakarta: PT.
Rineka Cipta

Soekanto, Soejono. 2003. Sosiologi: Suatu Pengantar. Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada

Sudijono, Anas. 1987. Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta : PT Raja Grafindo
Persada

. 2011. Pengantar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Rajawali Press

Sudjana, Nana. 2005. Penilaian Hasil Belajar Mengajar. Bandung: PT. Remaja
Rosdikarya

66



67

1995. Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung:

Algesin'do

2008. Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar. Bandung:

Algesin.do

. 2002. Metode Statistik. Bandung: Tarsito

Sugihartono, dkk. 2007. Psikologi Pendidikan. Yogyakarta: UNY Press
Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D. Bandung:
Alfabetta

Suhendi, Hendi dan Ramdani Wahyu.2001. Pengantar Studi Sosiologi Keluarga.
Bandung: Pustaka Setia

Tirtonegoro, Suratinah. 2007. Anak Super Normal dan Program Pendidikan.
Jakarta: Bumi Aksara

Umar, Husein. 2005. Metode Penelitian. Jakarta: Gramedia Pustaka

Skripsi:

Sari, Novita. 2014. Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Hasil Belajar
Sosiologi di SMA Negeri 1 Rambatan Kabupaten Tanah Datar Tahun
Pelajaran 2013/ 2014. Skripsi Padang: STKIP PGRI Sumbar



